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ABSTRACT

An increase in company value gave a prosperity to the stakeholders who have been invest to the company. Firm
value was not considered the increase or decrease of the stock price, but also it can be seen from the company’s
financial statement condition. This research aimed to find out the effect of debt to equity ratio, return on asset,
earning per share on the manufacturing company listed on Indonesia Stock Exchange. Furthermore, the research
population used manufacturing company which were listed on Indonesia Stock Exchange in 2016- 2020 period.
This research was quantitative, a sample selection with purposive sampling. Moreover, the research analysis
collection technique used multiple linear regressions. On the other hands, the research data was 225 data from
45 companies. The research result showed that debt to equity ratio had significant effect on the firm value.
Meanwhile, return on asset had significant effect on the firm value. In addition, earning per share did not have
significant effect on the firm value.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari debt to equity ratio, return on asset, earning per
share terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2020.Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang
penarikan sampelnya menggunakan metode purposive sampling. Dan teknik pengambilan analisis
datanya menggunakan regresi linear berganda. Dimana, data diperoleh sebanyak 225 data dari 45
perusahaan.Hasil penelitian menunjukan Debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2020. Kesimpulanya, semakin banyak hutang perusahaan maka semakin berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Return on asset berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Kesimpulanya,
semakin banyak asset yang dimiliki perusahaan maka semakin berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Earning per share memiliki hubungan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Kesimpulanya, semakin tinggi nilai earning per share
maka semakin tinggi nilai perusahaan

Kata kunci: debt to equity ratio, return on asset, earning per share, nilai perusahaan

PENDAHULUAN

Perekonomiaan di indonesia dan perekonomian dunia saat ini, sangat berkembang
pesat sehingga berdampak pada dunia bisnis yang semakin meningkat, Yang
mengakibatkan pesaing bisnis semakin bertambah. Dengan adanya pesaing bisnis yang
semakin bertambah perusahaan diminta untuk memiliki target dan tujuan perusahaan yang
jelas. Tujuan perusahaan salah satunya yaitu untuk meningkatkan nilai perusahaan. Dengan
adanya peningkatan nilai perusahaan maka perusahaan juga telah memakmurkaan para
investor yang telah menanamkan modalnya di perusahaan, dan tujuan perusahaan tersebut
dapat tercapai jika perusahaan dengan tepat melakukan pengelolaan keuangaanya sesuai
dengan anggaran dana yang telah di susun dan di setujui oleh para internal perusahaan.
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Di dalam perusahaan manufaktur, terbagi atas 3 sektor perusahaan yaitu sektor
industri barang konsumsi, sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri yang
dimana tercatat di tahun 2016-2020 tercatat ada 195 perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Dan setiap perusahaan manufaktur tersebut memiliki tantangan
tersendiri, salah satunya yaitu tantangan dalam peningkatan kinerja perusahaan yang
memberikan dampak pada nilai perusahaan. Untuk bisa melewati tantangan tersebut,
perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas agar apa yang menjadi cita-cita perusahaan
tercapai sesuai dengan apa yang sudah di targetkan. Perusahaan harus memiliki dua tujuan
yang menjadi fokusnya yaitu tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek. Tujuan
jangka panjang di fokuskan pada nilai perusahaan dan tujuan jangka pendek di fokuskan
pada kenaikaan laba.

Fenomena yang terjadi nilai perusahaan hanya diukur dan dilihat pada kenaikan dan
penurunan harga saham, kenyataanya nilai perusahaan juga dapat dilihat melalui posisi
laporan keuangaan, laporan posisi keuangaan tersebut berisi laporan laba rugi dari tahun ke
tahun dan juga dapat dilihat melalui posisi keuangan yang berisi informasi keuangan masa
lalu. Nilai perusahaan juga tidak hanya dapat di lihat dari harga saham, posisi keuangan saja
melainkan juga dapat dilihat dari rasio keuangaan.

Rasio keuanganya salah satunya adarasio solvabilitas dengan alat ukur Debt to Equity
Ratio (DER), rasio profitabilitas dengan alat ukur Return On Asset (ROA), rasio investor
dengan alat ukur Earning Per Share (EPS). Debt to equity ratio merupakaan ratio yang
membandingkan total hutang dengan total ekuitas yang dimiliki perusahaan. Return on
Asset merupakan ratio yang telah dilakukan oleh perusahaan untuk mengukur tingkat
kembalian investasi dengan menggunakan seluruh dana yang dimiliki. Earning per share
merupakan rasio yang jumlah labanya menjadi hak untuk setiap pemegang satu lembar
saham biasa.

Walaupun perusahaan manufaktur merupakan perusahaan dengan sektor terbanyak,
tetapi faktanya di dalam perusahaan manufaktur ini ada berbagai perusahaan yang terdapat
ketidakseimbangan pada rasio keuangan (debt to equity ratio, return on asset, earning per share)
di setiap tahunya, sehingga faktor tersebut akan mempengaruhi nilai perusahaan.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
terhadap nilai perusahan Manufaktur di BEI?,(2) Apakah Return on Asset (ROA)
berpengaruh terhadap nilai perusahan Manufaktur di BEI?, (3)Apakah Eaning Per Share
(EPS) berpengaruh terhadap nilai perusahan Manufaktur di BEI?, Sedangkan tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut : (1)Untuk mengetahui pengaruh Debt to equity ratio
nilai perusahaan manufaktur di BEI(2) Untuk mengetahui pengaruh Return on Assets (ROA)
terhadap nilai perusahaan manufaktur di BEL(3) Untuk mengetahui pengaruh Earning Per
Share (EPS) terhadap nilai perusahaan manufaktur di BEIL

TINJAUAN TEORETIS
Solvabilitas

Menurut Kasmir, (2015:151) untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang maka digunakan pengukuran pada rasio solvabilitas atau leverage.Solvabilitas
atau leverage merupakan rasio keuangannya digunakan untuk menghitung besarnya utang
yang harus dibayarkan oleh perusahaan pada kegiatan untuk memenuhi kebutuhan aset
perusahaan. Semakin tinggi modal yang dikeluarkan untuk membayar kewajiban perusahaan,
maka semakin berkurang aset perusahaan yang dipenuhi.

Didalam penelitian ini, rasio solvabilitas dihitung dengan menggunakan alat ukur debt
to equity ratio dimana Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2006) Debt to Equity Ratio (DER)
adalah rasio keuangan yang digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi segala kewajibannya yang ditunjukkan untuk membayar
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hutang dengan modal sendiri. Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratioadalah sebagai
berikut :

_ TOTALHUTANG
" TOTALMODAL

Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio keuangan yang digunakaan untuk mengukur tingkat
kembalian investasi yang dilakukan perusahaan dengan menggunakaan total aktiva yang
dimiliki perusahaan dengan menggunakaan dana yang berasal dari modal sendiri. Semakin
tinggi rasio profitabilitasnya maka semakin baik juga perolehaan keuntungan
perusahaannya. Dan begitupun sebaliknya jika semakin rendah rasio profitabilitasnya maka
semakin buruk juga perolehan keuntungan pada perusahaan dan ini bisa mengakibatkaan
kerugian pada perusahaan.Didalam penelitian ini, rasio profitabilitas dihitung dengan
menggunakan alat ukur return on asset dimana Menurut Kasmir (2014:126) ROA adalah
pengambilan aset- aset perusahaan yang menentukan jumlah bersih pendapatan yang
dihasilkan dari aset-aset perusahaan dengan menghubungkan jumlah pendapatan bersih ke
total asset. Rumus ROA adalah sebagai berikut:

ROA : Laba bersih setelah pajak
Total aset

Ratio Investasi

Perusahaan untuk mencapai targetnya, perusahaan harus mengetahui seberapa besar
nilai perusahaan yang baik untuk digunakan tolak ukur para investor. Ratio investor ini
biasanya digunakan para pemegang saham biasa dalam memilihi hak atas laba dari aktiva
perusahaan.Di dalam penelitian ini, ratio investasi menggunakan alat ukur Earning per
share.earning per share adalah jumlah laba yang menjadi hak untuk setiap pemegang satu
lembar saham biasa. Dan EPS hanya dihitung untuk perhitungan saham biasa dan juga
tergatung pada struktur modal perusahaan.Rumus EPS adalah sebagai berikut:

Laba Bersih

EPS =
Jumlah saham yang beredar

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan tolak ukur investor untuk menanamkan sahamnya ke
perusahaan dengan melihat sejauh mana perusahaan telah meningkatkan kinerja
perusahaanya dan juga melihat sejauh mana perusahaan dapat meningkatkan keuntungan
dalam penjualaan harga saham setiap waktunya, dan melihat prospek perusahaan ke depan
yang dijadikan acuan oleh paa investor.dan semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin
tinggi juga investor akan menanamkan modalnya di dalam perusahaan. Dan nilai
perusahaan dapat diukur melalui Price Book Value (PBV) dengan rumus PBV. Rumus price to
book value, adalah sebagai berikut :

Harga saham

PBV=

" nilai buku (book value)

Penelitian Terdahulu
Pertama : Sandrawati (2016) dengan judul “Debt to Equity Ratio (DER), Return On

Asset (ROA), Earning Per Share (EPS) dan Risiko Sistematis terhadap
nilai perusahaan” yang menyatakan bahwa return on asset berpengaruh
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signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan Debt to Equity (DER),
Earning Per Share (EPS) dan Risiko Sistematis tidak berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan..

Sondakh et al (2019) dengan judul “Return on asset (ROA), Return On
Equitty (ROE), Dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap nilai
perusahaan” yang menyatakan bahwa Return On Assets (ROA), Return On
Equity (ROE)danDebt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Hizkiah et al (2018) dengan judul “Debt To Equity ratio (DER), Return On
Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS) terhadap nilai perusahaan”
yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio dan Return On Assets
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Earning Per Share berpengaruh
tidaksignifikan terhadap nilai perusahaan.

. Kholiset al. (2018) dengan judul “Return On Assets (ROA), Earning Per

Share (EPS), dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap nilai perusahaan”
yang menyatakan bahwa Hasil Penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan Debt to Equity (DER) tidak berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan.

Novia dan Triyonowati (2018) dengan judul “pengaruh kinerja keuangan
terhadap nilai perushaan pada perusahaan transportasi yang terdaftar di
BEI” yang menyatakan bahwa debt to equity ratio dan return on asset
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).

. Hasanah et al (2020) dengan judul “Return on Equity (ROE) dan Debt to

EquityRatio (DER) terhadap nilai perusahaan” yang menyatakan bahwa
Return On Equity (ROE) dan Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Rerangka konseptual
Adapun rerangka konseptual penelitian dapat dilihat pada Gambar 1:

Debt To Equity Ratio

(DER)

Return On Aseet (ROA)

Nilai Perusahaan

(NP)

Earning Per Share

(EPS)

Gambear 1
Rerangkakonseptual

Berdasarkan rerangka diatas dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini
menggunakan tiga variabel independen yaitu Debt To Equity Ratio (DER),Return On Asset
(ROA) dan Earning Per Share (EPS) serta variabel dependen Nilai Perusahaan.
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Nur Fauzia (2014) Debt To Equity Ratio merupakan rasio yang
mencerminkan seberapa besar total hutang yang dimiliki dapat ditutup dengan seberapa
besar modal yang dimiliki oleh perusahaan. Untuk mengukur seberapa besar perbandingan
antara hutang perusahaan dengan modal yang dimiliki maka di gunakaan rasio keuangan
solvabilitas salah satunya yaitu perhitungan rasio Debt To Equity Ratio (DER). Hasil dari Debt
To Equity Ratio (DER) dapat digunakan perusahaan untuk melihat seberapa pengaruh Debt
To Equity Ratio (DER) terhadap nilai perusahaan. Karena apabila semakin tinggi hutang
perusahaan maka resiko pengembalian hutang juga semakin tinggi yang dampaknya akan
membuat investor mulai kurang percaya terhadap perusahaan sehingga itu dapat
menurunkan nilai perusahaan.Hasil dari penelitian diatas didukung oleh hasil dari
penelitian Sandrawati (2016) dan Novia dan Triyonowati (2018) menyatakan bahwa Debt to
Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Hipotesis 1: Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Haryati (2014) untuk menghitung seberapa besar tingkat pengembalian aset
perusahaan maka diperlukan ROA sebagai alat ukurnya. Menurut Hanafi (2008)
menjelaskan bahwa ROA merupakan rasio keuangan yang mengukur tingkat kenaikan laba
perusahaan dengan berdasarkan aset. Dari dua pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa ROA adalah rasio keuangan yang digunakan untuk menghitung seberapa besar
tingkat pengembalian aset perusahaan di masa mendatang dengan tujuan untuk
menghasilkan laba perusahaan. Dan apabila semakin tinggi ROA maka akan semakin tinggi
juga tingkat keuntunganya. Dan perusahaan semakin efisien dan efektivitas dalam
pengelolaan asetnya, yang akan membuat semakin bagus kinerja perusahaan yang akan
memberikan dampak ke perusahaan dengan menghasilkan peningkatan pada nilai
perusahaan. Hasil dari penelitian diatas didukung oleh hasil dari penelitian Novia dan
Triyonowati (2018)dan Sondakh et al,.(2019)menyatakan bahwa Return On Asset (ROA)
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hipotesis 2: Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Husaini (2012) Earning Per Share (EPS) adalah rasio yang digunakan
investor dan calon investor untuk mengali informasi tentang prospek perusahaan kedepan.
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio keuangan yang digunakan perusahaan untuk
menghitung keuntungan bersih dari setiap lembar saham yang dimiliki perusahaan maupun
investor. Dan semakin tinggi Erning Per Share (EPS) di dalam perusahaan maka akan
semakin tinggi juga minat investor dalam membeli dan menanamkan sahamnya ke
perusahaan. Dengan begitu maka nilai perusahaan akan meningkat. Hasil dari penelitian
diatas didukung oleh hasil dari penelitian Nur Kholiset al. (2018) yang menyatakan bahwa
Earning Per Share dapat berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. dan hasil
penelitian menurut Hizkiah et al. ( 2018) yang menyatakan bahwa Earning Per Share tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hipotesis 3: Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi

Jenis penelitian dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Dimana, penelitiaan
kuantittatif merupakan penelitian yang diambil berdasarkan data yang berupa angka.
Angka tersebut diolah dan dianalisi untuk menjadi sebuah data yang nantinya akan di
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informasikan kepada pembaca penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan
asosiatif dengan tujuan untuk mendapatkan hubungan antara dua atau lebih variabel
independen dan satu variabel dependen. Gambaran dari populasi (obyek) penelitian adalah
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-
2020 yang berjumlah 195 Perusahaan Manufaktur

Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2014:156) purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Dapat diketahui bahwa dari populasi perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 195 populasi perusahaan dan
yang dapat dijadikan sampel penelitian dari periode 2016 samapai dengan 2020 adalah 45
perusahaan yang memenuhi kriteria.

Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan sumbernya, penelitian ini bersumber dari data sekunder. Dimana data
sekunder merupakan data yang diperoleh tidak dari sumber aslinya melainkan data yang
diperoleh dari laporan keuangan yang ada di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (GIBEI)
STIESIA.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Adapaun definisi operasional masing-masing yang digunakan dalam penelitian ini
adalah : (1) debt to equity ratio (X1) digunakan untuk mengetahui tingkat posisi penyusutan
hutang Perusahaan manufaktur terhadap modal sendiri pada perusahaan. (2) return on asset
(X2) menunjukkankemampuan aset perusahaan di masa depan akan dikembalikan dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih. (3)
Earning per share (X3) Share kemampuan perusahaan manufaktur dan investor dalam
menghasilkan laba bersih berdasarkan harga per satu lembar saham yang dapat diperoleh
melalui kinerja perusahaan. (4) Nilai Perusahaan (Y) merupakan tolak ukur perusahaan
dalam memaksimalkan kinerja perusahaan agar bisa menarik calon investor dan investor
dalam menanamkan modalnya.

Teknik Analisis Data
Analisis Deskriptif

Metode statistic yang digunakan untuk menganalisis sebuah data dengan cara
mendeskripsikan suatu data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi disebut dengan Metode Analisis Deskriptif.
(Sugiyono, 2014:206).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah data
terdistribusi normal atau tidak normal. Model regresi dikatakan baik apabila memiliki nilai
residual yang terdistribusi normal sehingga dilakukan wuji normalitas. Penelitian ini
menggunakan metode Kolmogorov Smirnov dan pendekatan grafik.Metode Kolmogorov
Smirnov dinyatakan signifikan jika nilai signifikansi >0,5, maka hal ini menunjukkan bahwa
nilai residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikoloneritas merupakan pengujian data yang bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Karena
model regresi yang baik, tidak terjadi hubungan linier diantara variabel independen. Salah
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satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas yaitu dengan cara
memperhatikan angka VIF (Variance Inflation Factor) serta Tolerance. Ghozali (2018:108)
menyatakan bahwa Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolonieritas adalah nilai tolerance kurang dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF lebih
dari 0,10.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji model regresi linier apakah ada
hubungan linier antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada
periode sebelumnya (t-1) atau tidak. Apabila terdapat korelasi, maka terdapat masalah pada
autokorelasi. Ghozali (2018:112) menunjukan bahwa Salah satu cara untuk mendeteksi
masalah pada autokorelasi yaitu dengan menggunakan uji DW (DurbinWatson) lalu
membandingkan hasil uji dengan tabel DW (Durbin Watson) . Apabila dU<d<(2-dU), maka
tidak terdapat autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaanantara tingkatan keragaman dari residual antara satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Apabila di dalam tingkat keragaman residual antara satu pengamatan
ke pengamatan lainnya tetap, maka model regresi dapat dikatakan homoskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah model yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.Ghozali (2018:138) menyatakan bahwa untuk menguji apakah ada atau
tidak adanya heteroskedastisitas yaitu dapat dilakukan dengan melakukan penglihatan pola
tertentu pada grafik scatterplot diantara SRESID (residual) dan ZPRED (variabel dependen).

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang dilakukan bila jumlah
independen terdiri dari 2 atau lebih (Sugiyono, 2014:277). Analisis ini digunakan peneliti
untuk meneliti apakah variabel independen yang terdiri dari Debt To Equity Ratio, Return On
Aset,Earning Per Share berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan.
Model regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
PBV = a+ biDER + b:ROA + b;EPS+ e;

Keterangan:

PBV = Variabel Terikat, Price book value

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi dari masing-masing variabel bebas

DER = Debt To Equity Ratio
ROA = Return On Asset
EPS = Earning Per Share

Ei = Standar Eror
Uji Kelayakan Model
Uji F

Digunakan untuk menguji kelayakan model yang dapat mengetahui layak atau
tidaknya model regresi yang digunakan. Adapun asumsi-asumsi dengan menggunakan
tingkat signifikan a = 5% atau 0,05 yaitu kriterianya sebagai berikut: (1)Apabila nilai
signifikan < 0,05 maka model ini layak untuk digunakan.(2) Apabila nilai signifikan > 0,05
maka model ini tidak layak digunakan.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) adalah suatu uji yang digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
Semakin besar nilai koefisien determinasi menunjukkan semakin baik kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen.Menurut Sugiono (2014:286) koefisien
determinasi (R?) berada antara nilai 0 sampai dengan 1. Jika nilai koefisien determinasi
mendekati 1 (100%), maka menunjukkan kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen semakin kuat. Sedangkan, koefisien determinasi (R*) yang mendekati 0
menunjukkan bahwa semakin lemah pengaruh hubungan antar variabel independen
terhadap variabel dependen.

Pengujian Hipotesis (Uji t)

Pengujian hipotesis atau uji t pada dasarnya digunakan untuk menguji pengaruh
independen secara parsial terhadap variabel dependen yaitu pengaruh dari variabel
independen (debt to equity ratio, return on asset, earning per share) terhadap variabel dependen
yaitu (nilai perusahaan) yang didasarkan pada nilai probabilitas a = 0,05. Apabila pada uji t
lebih kecil dari tingkat signifikan maka secara parsial variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Sedangkan jika uji t lebih besar dari tingkat
signifikan maka secara parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen. Adapun pengambilan keputusan dengan kriteria pengujian sebagai berikut: (1)
Jika nilai signifikasi lebih kecil dari a (sig < 0,05) berpengaruh signifikan (secara parsial
masing-masing variabel mempengaruhi dependen).(2)Jika nilai signifikasi lebih besar dari a
(sig > 0,05) berpengaruh tidak signifikan.(variabel masing-masing secara parsial tidak
berpengaruh terhadap dependen).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan kumpulan suatu data yang bertujuan untuk
mendeskripsikan suatu data melalui nilai ratarata (mean), nilai maksimum, nilai minimum
dan standar deviasi. Jumlah keseluruhan data sampel dalam Perusahaan Manufaktur dalam
periode 2016-2020 adalah 225 data perusahaan. Namun, setelah data di olah ke dalam SPSS
terjadi ke tidak normalitasan data sehingga data harus di outlier. Sehingga, data berkurang
dari 225 data hanya menjadi 125 data. Data outlier merupakan data yang memiliki
karakteristik unik, yang dimana karakter data sangat jauh beda terhadap data lainnya yang
disebabkan karena adanya nilai ekstrem dari sebuah variabel tunggal maupun variabel
kombinasi dalam penelitian.

Tabel 1
Analisis Stastistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DER 125 ,33 475,40 759,218 8,078,993
ROA 125 ,05 22,84 54,876 431,166
EPS 125 ,06 4049,62 2,280,342 68,663,902
PBV 125 ,18 6,19 15,169 145,397
Valid N (listwise) 125

Sumber : Data sekunder yang diolah, tahun 2021

(1)Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif , variabel DER memiliki nilai
minimum sebesar 0,33, sedangkan nilai maksimum diperoleh sebesar 475.40. Variabel ini
juga memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 75.9218 dan standar deviasi sebesar 80,78993. (2)
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar
0.05, sedangkan nilai maksimum diperoleh sebesar 22,84. Selain itu, variabel ini juga
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memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 5,4876 dan standar deviasi sebesar 4,31166. (3)
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, variabel EPS Suku memiliki nilai minimum
sebesar 0,06, sedangkan nilai maksimum diperoleh sebesar yang berasal dari 4049,62. Selain
itu variabel ini juga memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 228,0324 dan standar deviasi
sebesar 686,63902. (4) Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 3, variabel
price book value memiliki nilai minimum sebesar 0,18, sedangkan nilai maksimum diperoleh
sebesar 6,19. Selain itu, variabel ini juga memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1,5169 dan
standar deviasi sebesar 1,45397.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah data
terdistribusi normal atau tidak normal. Model regresi dikatakan baik apabila memiliki nilai
residual yang terdistribusi normal sehingga dilakukan uji normalitas. Ghozali (2018:161)
menyatakan bahwa terdapat dua cara untuk mendeteksi apakah residual terdistribusi
normal atau tidak normal yaitu dengan cara analisis grafik P-P Plot dan analisis uji statistik
non parametik Kolgomorov-Smirnov (K-S). Dalam analisis grafik P-P Plot dapat dilihat
membandingkan distirbusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif
dari distirbusi normal. Hasil pengujian dengan menggunakan grafik normal P-P Plot dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PBV

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2
Grafik Normal P-P Plot Sesudah Outlier
Sumber : data sekunder yang diolah ,tahun 2021

Dari Gambar grafik diatas, setelah dilakukan outlier dapat dilihat bahwa garis
penyebaran data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garisnya. Jadi,
metode regresi dapat digunakan karena data sudah terdistribusi secara normal. Uji
normalitas hanya melihat grafik saja tidak bisa dijadikan patokan untuk melihat apakah data
sudah terdistribusi normal atau belum. Sehingga, diperlukan analisis statistik dengan non
parametik Kolgomorov-Smirnov (K-S) agar hasil yang didapatkan lebih akurat. HO: data
residual terdistribusi normal apabila sig hitung > 0,05 seperti yang dapat dilihat pada Tabel

berikut :
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas sesudah outlier
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 125
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation ,58523672

Most Extreme Absolute ,062
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Differences
Positive ,062
Negative -,050
Test Statistic ,062
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c.  Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data sekunder yang diolah, tahun 2021

Dari Tabel di atas, bahwa hasil setelah dilakukan outlier menunjukkan bahwa asymp.
Sig (2-tailed) bernilai 0,200 yang artinya hasil asymp. Sig (2- tailed) lebih dari 0,05.Hal itu
menunjukkan bahwa data residual sudah memenuhi kriteria dan telah terdistribusi secara
normal, sehingga data sudah normal dan dapat digunakan untuk penelitian.

Uji Multikolinieritas

Ghozali (2018:108) menyatakan bahwa Nilai cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance kurang dari 0,10 atau sama
dengan nilai VIF lebih dari 0,10. Hasil dari uji multikolonieritas setelah dilakukan outlier
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients2
MODEL Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)

DER ,914 1,094
ROA ,848 1,180
EPS ,922 1,085

a. Dependent Variable: PBV
Sumber : Data sekunder yang diolah, tahun 2021

Berdasarkan hasil dari Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance(Tol) dari
setiap variabel independen lebih kecil dari 0,10,sedangkan untuk nilai variance inflation
factor(VIF) setiap variabel independen nilainya tidak lebih besar dari 10. Hal tersebut
menunjukan bahwa tidak terjadi korelasi antar variabel independen sehingga model regresi
dinyatakan bebas dari multikolonieritas dan layak digunakan dalam penelitian.

Uji Autokorelasi

Ghozali (2018:112) menunjukan bahwa Salah satu cara untuk mendeteksi masalah
pada autokorelasi yaitu dengan menggunakan uji DW (Durbin Watson) lalu
membandingkan hasil uji dengan tabel DW (Durbin Watson) .Hasil dari uji autokorelasi
setelah dilakukan outlier pada penelitian ini,dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4
Hasil Autokorelasi sesudah outlier
Model Summary

MODEL DURBIN WATSON
1 1,454
Sumber : Data sekunder yang diolah, tahun 2021




Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen : Volume 11, Nomor 7, Juli 2022

11

Pada Tabel 4 di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa Durbin-Watson (D-W test)
pada model regresi data memiliki nilai sebesar 1,454. Artinya nilai 1,454 dari D-W test
terletak diantara -2 sampai 2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi
linear dalam penelitian ini tidak terindikasi adanya autokorelasi. Sehingga persamaan
regresi ini pada penelitian layak digunakan.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan antara tingkatan keragaman dari residual antara satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Ghozali (2018:138) menyatakan bahwa untuk menguji apakah ada atau
tidak adanya heteroskedastisitas yaitu dapat dilakukan dengan melakukan penglihatan pola
tertentu pada grafik scatterplot diantara SRESID (residual) dan ZPRED (variabel dependen).
Dibawah ini merupakan hasil uji heteroskedastisitas sesudah outlier yaitu sebagai berikut:

Seatterplot
Dependent Variable: PBV

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3
Uji Heteroskedastisitas Sesudah Outlier
Sumber : Data sekunder yang diolah, tahun 2021

Dilihat dari grafik scatterplot diatas, menunjukkan bahwa titik- titik tersebut
membentuk pola yang tidak teratur dan menyebar di bagian atas dan bawah angka nol pada
sumbu Y dapat disimpulkan telah terjadi homokesdatisitas atau tidak terjadi
heroskedastisitas pada data yang sudah di outlier. Hal ini berarti model regresi dikatakan
layak digunakan didalam penelitian.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang dilakukan bila jumlah
independen terdiri dari 2 atau lebih (Sugiyono, 2014:277). Analisis ini digunakan peneliti
untuk meneliti apakah variabel independen yang terdiri dari Debt To Equity Ratio, Return On
Aset, Earning Per Share berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan.Oleh

karena itu, hasil analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini disajikan sebagai
berikut:

Tabel 5
Hasil uji analisis regresi linear berganda
MODEL
Unstandardized
Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -,405 113
DER ,002 ,001 127
ROA ,321 ,013 ,951
EPS -5.56E-05 ,000 -,026

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data sekunder yang diolah, tahun 2021
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Berdasarkan hasil uji analisis linear berganda yang dapat dilihat dari Tabel 5 di atas,
diperoleh persamaan:
PBV = -0,45+0,002DER+ 0,321ROA+-5,562E-5EPS + e
Dari persamaan regresi linear berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut : (1)
Berdasarkan persamaan di atas, konstanta sebesar -0,405. Artinya jika variabel independen
(DER,ROA EPS) tidak ada atau bernilai nol, maka besarnya variabel dependen yaitu nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah
sebesar - 0,405. (2) DER memiliki nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,002 terhadap
variabel dependen. artinya bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel debt to equity ratio
maka terjadi kenaikan pada nilai perusahaan sebesar 0,002. (3) ROA memiliki nilai koefisien
regresi bernilai positif sebesar 0,321 terhadap variabel dependen. artinya bahwa setiap
kenaikan satu satuan variabel return on asset maka terjadi kenaikan pada nilai perusahaan
sebesar 0,321. (4) ) EPS memiliki nilai koefisien regresi bernilai negatif sebesar -5.562E-5
terhadap variabel dependen. artinya bahwa setiap penurunan satu satuan variabel earning
per share maka terjadi penurunan pada nilai perusahaan sebesar -5.562E-5.

Uji Kelayakan Model
Uji F

Digunakan untuk menguji kelayakan model yang dapat mengetahui layak atau
tidaknya model regresi yang digunakan. Adapun asumsi-asumsi dengan menggunakan
tingkat signifikan a = 5% atau 0,05 . hasil dari uji f adalah sebagai berikut :

Tabel 6
Hasil Uji Kelayakan Model (uji f)
ANOVA
MODEL Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 219,670 3 73,223 208,617 ,000
Residual 42,470 121 ,351
Total 262,140 124

Sumber : Data sekunder yang diolah, tahun 2021

Hasil uji kelayakan model dari Tabel 6 diatas, dapat dilihat bahwa F memiliki nilai
signifikansi 0,000. Hal itu menunjukkan bahwa nilai signifikansi F lebih kecil dari 0.05 atau
5% yang dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen seperti Earning Per Share ,
Debt To Equity Ratio, Return On Asset. berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
variabel dependen yaitu price book value (PBV) dan penelitian ini layak untuk digunakan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Sugiono (2014:286) koefisien determinasi (R?) berada antara nilai 0 sampai
dengan 1. Jika nilai koefisien determinasi mendekati 1 (100%), maka menunjukkan
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat. Sedangkan,
koefisien determinasi (R?) yang mendekati 0 menunjukkan bahwa semakin lemah pengaruh
hubungan antar variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil dari uji koefisien
determinasi adalah sebagai berikut :

Tabel 7
Hasil uji koefisien determinasi
Model Summary

MODEL R R Squares Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

,838
1 ,915a 834 ,59245

a.Predictors: (Constant), EPS,DER,ROA
b.Dependent Variable:PBV
Sumber: Data sekunder yang diolah, tahun 2021
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Hasil uji koefisien determinasi R? pada Tabel 7 diatas,dapat dilihat bahwa diperoleh
nilai R Square sebesar 0,838 atau sama dengan 83,8%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel independen seperti Earning per share (eps), debt to equity ratio (DER), return on
asset (roa), di dalam penelitian ini hanya dapat menyatakan sebesar 83,8% variabel prie book
value (PBV), sedangkan 16,2% sisanya dapat dijabarkan oleh variabel lain. Artinya, variabel-
variabel independen dalam penelitian ini memiliki kemampuan terbatas dalam menjelaskan
variasi dari variabel dependen.

Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian hipotesis atau uji t pada dasarnya digunakan untuk menguji pengaruh
independen secara parsial terhadap variabel dependen vyaitu pengaruh dari variabel
independen (DER, ROA, dan EPS) terhadap variabel dependen yaitu (nilai perusahaan) yang
didasarkan pada nilai probabilitas a = 0,05.Apabila pada uji t lebih kecil dari tingkat
signifikan maka secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Sedangkan jika uji t lebih besar dari tingkat signifikan maka secara parsial variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil dari uji parsial (uji t) adalah
sebagai berikut :

Tabel 8
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients
MODEL t Sig.
Unstandardized
Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -,405 113 -3,589 ,000
DER ,002 ,001 127 3,321 ,001
ROA ,321 ,013 ,951 23,939 ,000
EPS -5.56E-05 ,000 -,026 -,689 ,492

Sumber : Data sekunder yang diolah, tahun 2021

Hasil uji parsial (uji t) yang terdapat pada Tabel 8 di atas,hasil dari pengaruh masing-
masing variabel independen seperti debt to equity ratio (DER), return on asset (ROA), earning
per share (EPS) terhadap Nilai perusahaan, penjabaranya adalah sebagai berikut ini: (1)
Pengujian Hipotesis Pertama adalah debt to equity ratio Berpengaruh Terhadap Nilai
Perushaan, Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel di atas, hasilnya diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,001 yang dimana nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Maka, Debt to
equity ratio berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. dan Hipotesis pertama (H1)
ini dapat diterima dalam penelitian ini. (2) Pengujian Hipotesis Kedua adalah return on asset
Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan, Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel
di atas, hasilnya diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 yang dimana nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05. Dapat dismpulkan bahwa HO diterima dan Ha di tolak Maka, Return on asset
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. dan Hipotesis kedua (H2) ini dapat
diterima dalam penelitian ini.(3) Pengujian Hipotesis Ketiga adalah earning per share Tidak
Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan, Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel
di atas, hasilnya diperoleh nilai signifikan sebesar 0,492 yang dimana nilai signifikan lebih
besar dari 0,05. Dapat dismpulkan bahwa HO ditolak dan Ha di terima Maka, earning per
share tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. dan Hipotesis Ketiga (H3) ini
tidak dapat diterima dalam penelitian ini.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Nilai Perusahaan

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t seperti yang dapat dilihat pada tabel
12, dengan diperoleh nilai t yaitu3,321 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Hasil
menunjukkan bahwa debt to equity ratio berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan, sehingga hasil pengujian hipotesisnya dinyatakan sesuai dengan hipotesis
pertama (H1) dalam penelitian ini. Kesimpulanya, apabila terjadi kenaikan hutang maka
akan semakin berpengaruh pada nilai perusahaan.Hasil dari peneiltitan diatas searah
dengan hasil dari penelitian Sandrawati (2016) dan Novia dan Triyonowati (2018) yang
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.

Pengaruh Return On Asset Terhadap Nilai Perusahaan

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t seperti yang dapat dilihat pada tabel
12, dengan diperoleh nilai t yaitu 23,939 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hasil
menunjukkan bahwa return on asset berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan, sehingga hasil pengujian hipotesisnya dinyatakan sesuai dengan hipotesis
kedua (H2) dalam penelitian ini. Nilai t variabel ini memiliki hubungan yang searah dengan
Nilai Perusahaan. Kesimpulanya, apabila semakin tinggi ROA maka akan semakin tinggi
juga tingkat keuntunganya. Dan perusahaan semakin efisien dan efektivitas dalam
pengelolaan asetnya, yang akan membuat semakin bagus kinerja perusahaan yang akan
memberikan dampak ke perusahaan dengan menghasilkan peningkatan pada nilai
perusahaan. Hasil dari peneiltitan diatas searah dengan Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Novia dan Triyonowati (2018) dan Sondakh et al,.(2019) menyatakan bahwa Return On
Asset (ROA) dapat berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Earning per share Terhadap Nilai Perusahaan

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t seperti yang dapat dilihat pada tabel
12, dengan diperoleh nilai t yaitu -,093 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,492. Hasil
menunjukkan bahwa earning per share berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan,
sehingga hasil pengujian hipotesisnya dinyatakan tidak sesuai dengan hipotesis ketiga (H3)
dalam penelitian ini.Kesimpulanya, Dan semakin rendah nilai Erning Per Share (EPS) di
dalam perusahaan maka akan menyebabkan profitabilitas perusahaan menurun dan itu
akan membuat minat investor dalam membeli dan menanamkan sahamnya ke perusahaan
semakin rendah, sehingga akan mempengaruhi nilai perusahaan dalam penjualan
saham.Namun, hasil dari penelitian ini berbeda dengan Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nur Kholis et al. (2018) yang menyatakan bahwa Earning Per Share dapat berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.Tetapi, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hizkiah et al. ( 2018) yang menyatakan bahwa Earning Per Share tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dengan demikian, berdasarkan dari hasil uji statistik dan pembahasan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: (1) Debt to equity ratio memiliki hasil yang diperoleh dari
pengolahan data pada uji tmemiliki nilai signifikan sebesar 0,001 yang dimana nilai signifikan
lebih kecil dari 0,05. Maka, debt to equity ratio memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
nilai perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020.
Kesimpulanya, semakin banyak hutang perusahaan maka semakin berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.(2) Return on asset memiliki hasil yang diperoleh dari pengolahan data pada uji t
memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 yang dimana nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Maka,
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return on asset berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
manufakturyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. kesimpulanya, semakin
banyak asset yang dimiliki perusahaan maka semakin berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
(3) Earning per share meiliki hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis pada uji t dengan
diperoleh nilai t yaitu-,093 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,492. Maka, earning per share
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. kesimpulanya, semakin rendah nilai earning
per share maka semakin rendah nilai perusahaan.

Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang sudah diuraikan dalam penelitian ini, ada
beberapa saran yangingin disampaikan oleh penulis diantaranya sebagaiberikut: (1) Peneliti
selanjutnya, diharapkan untuk meneliti variabel bebas dependen lainnya karena masih ada
16,2% variabel yang belum diteliti agar bisa menggunakan penelitian yang lebih akurat dan
menggunakan variabel baru pada variabel nilai perusahaan. (2) Bagi investor, sebelum
melakukan penanaman modal maka harus mengetahui terlebih dahulu kebijakan perusahaan
agar tidak terjadi kerugian yang besar di waktu yang akan datang.
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